Kompilasi fatwa ulama tentang iddah wanita hamil karena zina dan kebolehan menikahinya: Studi komparatif madzhab Syafi'iyyah dan madzhab Hanabilah by Hartono, Hartono
i 
 
KOMPILASI FATWA ULAMA TENTANG IDDAH WANITA HAMIL 
KARENA ZINA DAN KEBOLEHAN MENIKAHINYA 























JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH 
FAKULTAS SYARI’AH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Demi Allah, 
Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan, 
penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul : 
KOMPILASI FATWA ULAMA TENTANG IDDAH WANITA HAMIL 
KARENA ZINA DAN KEBOLEHAN MENIKAHINYA 
(Studi Komparatif Madzhab Syafi’iyyah dan Madzhab Hanabilah) 
Benar benar merupakan karya ilmiah yang di susun sendiri, bukan duplikat atau 
memindah data milik orang lain. Jika di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini 
ada kesamaan, baik isi, logika maupun datanya, secara keseluruhan atau sebagian, 
maka skripsi dengan gelar sarjana yang di peroleh karenanya secara otomatis batal 
demi hukum. 
 

















Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Hartono, NIM 
06210103, mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Setelah membaca, 
mengamati kembali berbagai data yang ada di dalamnya dan mengoreksi, maka 
skripsi yang bersangkutan dengan judul: 
KOMPILASI FATWA ULAMA TENTANG IDDAH WANITA HAMIL 
KARENA ZINA DAN KEBOLEHAN MENIKAHINYA 
(Studi Komparatif Madzhab Syafi’iyyah dan Madzhab Hanabilah) 
Telah dianggap memenuhi syarat-syarat, ilmiah untuk disetujui dan 
diajukan pada Majelis Dewan Penguji. 
 
 
Mengetahui,                                                             Malang, 28 Maret 2012 





Dr. Zaenul Mahmudi, M.A.                         R.Cecep Lukman Yasin, M.A.                                                                                                                                                                                                                                   











LEMBARAN PENGESAHAN SKRIPSI 
 
Dewan penguji skripsi saudara Muhammad Hartono, NIM 06210103, 
Mahasiswa Jurusan al-Ahwal al-Shakhshiyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2006, dengan judul: 
KOMPILASI FATWA ULAMA TENTANG IDDAH WANITA HAMIL 
KARENA ZINA DAN KEBOLEHAN MENIKAHINYA 
(Studi Komparatif Madzhab Syafi’iyyah dan Madzhab Hanabilah) 
Telah dinyatakan Lulus dengan nilai A (cumlaude). 
Dengan Penguji:  
 
 
1. Erfaniah Zuhriah, M.H.    
NIP 197301181998032004 
  




2. R. Cecep Lukman Yasin, M.A. 
NIP 197312141998031001 




3. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag. 
NIP 19710826 1998032002  
( ________________ ) 
Penguji Utama 
 







Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. 







Segala puji syukur, dengan segala kejujuran dan kerendahan hati, ku 
persembahkan skripisi ini kepada : 
 
Kedua orang tuaku, ayahanda Wagimin  
dan ibunda Satiyem  
yang senantiasa sabar dan ikhlas memberikan kasih sayangnya kepada 
ananda serta yang telah membimbing dan membesarkan ananda 
dengan iringan do’a dan harapan. 
 
Kakak-kakakku, Ipong dan Teh Yati, Ferdi dan Naning, Pipit dan Kur 
serta adek ku Nana dan Gendon yang selalu memberikan dorongan 
moril dan materiil demi terselesainya studi ini serta keponakan-
keponakanku Winda, Zaskia, Kayla, Bella dan Lia yang kusayangi. 
 
Guru-guruku yang telah membekali ilmu dan mendidikku dengan 
sabar serta memberikan berkah do’a padaku. 
 
Tunanganku, Eva Nur Jannah yang selalu menjadi spirit motivasiku 
 
Teman-temanku di Kopma PB , dan di Fakultas Syari’ah, yang selalu 

















Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 





,  dh 
 b  th 
 t  dzh 
 ts  ، 
 j  gh 
 h  f 
 kh  q 
 d  k 
dz  l 
r  m 
z  n 
s  w 
sy  h 






















نيولاعلا بر لله دوحلا . هلا ىلعو دوحه نيلسرولاو ءايبنلآا فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلاو
نيدلا مىي ىلا نسحاب نهعبت نهو نيعوجأ هبحصو.  
 Puji syukur kehadirat Allah S.W.T. atas segala limpahan rahmat, taufik dan 
hidayahnya, sehingga sampai detik ini kami sebagai penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul: “KOMPILASI FATWA ULAMA TENTANG IDDAH 
WANITA HAMIL KARENA ZINA DAN KEBOLEHAN MENIKAHINYA 
(Studi Komparatif Madzhab Syafi’iyyah dan Madzhab Hanabilah). 
 Shalawat serta salam, semoga senantiasa tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W. yang menghantarkan umat manusia dari 
zaman kegelapan pada zaman yang terang benderang, yaitu addin al-Islam. Dalam 
penyelesaian penyusunan skripsi ini penulis tidak terlepas bimbingan, dukungan, 
bantuan dari semua pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini izinkanlah kami 
untuk mengucapkan rasa terima kasih kami yang paling dalam kepada semua 
pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Untuk itu dengan 
ketulusan hati, penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku  Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah.  
3. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag.,  selaku Pembantu Dekan I Fakultas 
Syari’ah. 
4. Dr. H.M. Fauzan Zenrif, M.Ag. selaku Pembantu Dekan II dan Bapak H. 
Roibin, M.H.I. selaku Pembantu Dekan III Fakultas Syari’ah. 
viii 
 
5. Dr. Zaenul Mahmudi, M.A.,  selaku Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. 
6. Dr. Fakhruddin M.H.I., selaku pembimbing Akademik. 
7. Bapak R. Cecep Luqman Yasin, MA , selaku pembimbing skripsi. 
8. Seluruh dosen pengajar beserta staf administrasi Fakultas Syari’ah UIN 
Maliki Malang. 
9. Bapak dan Ibuku tersayang beserta keluargaku tercinta yang telah sabar 
dan bersusah payah dalam memenuhi segala kebutuhan kami, selalu 
memberikan motivasi serta dengan iringan do’anya, sehingga penulis 
dapat menyelasaikan skripsi ini. 
10. Tunanganku Eva Nur Jannah, yang selalu menjadi pelecut semangatku. 
11. Teman-teman KOPMA ”PB” UIN Malang yang selalu memberi dukungan 
kepada peneliti. 
12. Teman-teman SABURAI dan temen-temen LAMPUNG SAY. 
13. Teman angkatan 2006 yang telah memberi motivasi kepada peneliti dalam 
mengerjakan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT membalas semua amal kebaikannya atas bantuan, 
bimbingan dan doa yang telah diberikan kepada kami. 
Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
penulis dan semua yang membacanya. Amin ya robbal ’alamin... 




















HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ......................................... iii 
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI  ......................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vi 
TRANSLITERAS  .......................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR  ................................................................................... viii 
DAFTAR ISI  .................................................................................................. xi 
ABSTRAK  ..................................................................................................... xiii 
 
BAB I : PENDAHULUAN ............................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................. 1   
B. Rumusan  Masalah  ............................................................................ 4 
C. Batasan  Masalah  .............................................................................. 4 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .................................................... 5 
E. Manfaat Penelitian  ............................................................................ 5 
F. Definisi Operasional ........................................................................... 6 
G. Metode Penelitian ............................................................................... 7 
H. Sistematika Pembahasan  .................................................................. 10 
 
BAB II : IDDAH  DALAM HUKUM ISLAM  ............................................ 12 
A. PENELITIAN TERDAHAULU  ...................................................... 12 
B. IHDAD DALAM FIQIH ISLAM ..................................................... 15  
a. Definisi  .................................................................................... 15 
b. Dasar Hukum iddah ............................................................... 17 
x 
 
c. Macam-macam Iddah  ........................................................... 19 
d. Hak dan Kewajiban Perempuan Dalam Masa Iddah  ........ 25 
e. Hikmah Masraiyyatil Iddah  .................................................. 28 
 
BAB III : PEMBAHASAN ............................................................................ 33 
A. Berbagai pendapat sahabat dan tabi’in tentang iddah wanita 
hamil karena zina dan kebolehan menikahinya  ............................. 33 
B. Berbagai pendapat A’imatul madzahib tentang iddah wanita 
hamil karena zina dan kebolehan menikahinya .............................. 41 
C. Berbagai pendapat ulama’ Syafi’iyyah tentang iddah wanita 
hamil karena zina dan kebolehan menikahinya .............................. 44 
D. Berbagai pendapat ulama’ Hanabilah tentang iddah wanita 
hamil karena zina dan kebolehan menikahinya .............................. 53 
E. Faktor Penyebab Ittifaq dan Ihktilaf ................................................ 59 
 
BAB IV : PENUTUP  ..................................................................................... 67 
A. Kesimpulan  ........................................................................................ 67 
B. Saran-Saran  ....................................................................................... 68 




































Hartono. 06210103. 2012. About Iddah compilation Ulama’s statement For 
Pregnant Women’s outside of marriage and allowed to marry them 
(Comparative Studies the sect of Syafi'iyyah with sect of Hanabilah).this 
thesis for Faculty of sharia Department. Major Al ahwal -Al-Syakhsiyyah. 
Slamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
 
Supervisor: R. Cecep Lukman Yasin. MA  
Keywords: Iddah, sect of Syafi'iyyah, sect of Hanabilah 
 
This study begins with an anxiety academic writers who see the 
phenomenon of iddah. Iddah as an institution that deals with the happenings 
surrounding the marriage is actually very easy to understand even the Quran itself 
as the main source istimbatul ahkam explaining explicitly about iddah in the form 
of verses qot'i.But it would be difficult to understand when associated with an 
unusual incident occurred. For example a woman who is pregnant as a result of 
the act of adultery, whether she has a prescribed period as a pregnant woman from 
a lawful relationship. It becomes important to study because it has implications 
for whether or not a legal marriage ceremony, which took place when a woman is 
pregnant as a result of fornication. 
Departing from these problems, researchers are encouraged to perform a 
study of how view sects of syafi’iiyah, and Hanabilah against pregnant women 
because of adultery, how the ability to marry the woman, and what is the basis of 
the opinion of each of the following sects of different factors affecting 
each schools. 
To find a way out of the problems above, the researchers used a type of 
library research. Because, the data obtained from several classic books written by 
scholars traditional ulama' earlier.While the approach of this research is 
descriptive qualitative approach. Because, this study intended to reveal and 
describe whether a pregnant woman of fornication it has prescribed period in view 
sect of syafi'iyyah and Hanabilah. 
By using the methods already described above the result of a conclusion 
that the sect of Syafi'iyyah said there is no waiting period for pregnant women 
because of adultery, because they argue that the waiting period device is used to 
determine the gap function is to keep the relation uterus of the unborn child, while 
the pregnant woman of fornication there is no honor to sperm that has been 
gushing  their uterus , and allowed to marry the women without iddah. As for the 
sects of Hanabilah, pregnant women of fornication iddah   as mandatory for 
pregnant women which having sex legitimate. This is to maintain the existing 
relation uterus in the woman's womb, as is the case also in wati’ syubhat, and 
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Penelitian ini berawal dari sebuah kegelisahan akademik penulis yang 
melihat fenomena iddah. Iddah sebagai sebuah institusi yang berkaitan dengan hal 
ihwal seputar perkawinan sebenarnya sangat mudah untuk dipahami bahkan al-
Quran sendiri sebagai sumber utama istimbatul ahkam menjelaskan secara 
eksplisit tentang iddah dalam bentuk ayat-ayat qot’i. akan tetapi akan menjadi 
sulit dipahami apabila berhubungan dengan sebuah kejadiaan yang tidak lazim 
terjadi. Sebagai contoh seorang wanita yang hamil akibat dari perbuatan zina, 
apakah wanita ini mempunyai masa iddah sebagaimana wanita yang hamil dari 
hubungan yang sah. Hal ini menjadi penting untuk dikaji karena berimplikasi pada 
sah atau tidaknya sebuah akad nikah yang dilangsungkan ketika seorang wanita 
itu hamil akibat perbuatan zina. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan 
sebuah penelitian tentang bagaimana pandangan mazhab syafi;iyah dan hanabilah 
terhadap wanita hamil karena zina, bagaimana kebolehan menikahi wanita 
tersebut, dan apa apakah dasar dari pendapat masing masing mazhab berikut 
faktor yang mempengaruhi perbedaan dari masing-masing madzhab. 
Untuk mencari jalan keluar dari problematika di atas, peneliti 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Karena data yang diperoleh berasal 
dari beberapa kitab klasik yang dikarang oleh ulama’-ulama’ salaf terdahulu. 
Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. 
Karena penelitian ini dimaksud untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 
apakah wanita hamil dari perbuatan zina itu mempunyai masa iddah dalam 
pandangan mazhab syafi’iyyah dan mazhab hanabilah. 
Dengan menggunakan metode yang sudah dipaparkan di atas dihasilkanlah 
sebuah kesimpulan bahwa ulama’ madzhab Syafi’iyyah mengatakan tidak ada 
iddah bagi wanita hamil karena zina, karena mereka berpendapat bahwa piranti 
iddah itu digunakan untuk mengetahui kekosongan rahim yang fungsinya adalah 
menjaga nasab dari anak yang dikandung, sedangkan wanita hamil dari perbuatan 
zina tidak ada kehormatan untuk sperma yang telah memancar dirahimnya, dan 
wanita tersebu boleh untuk dinikahi tanpa harus beriddah. Adapun menurut ulama 
Hanabilah, wanita hamil dari perbuatan zina wajib untuk beriddah sebagaimana 
wanita hamil dari berhubungan intim yag sah. Hal ini untuk menjaga nasab yang 
ada dalam rahim wanita tersebut, sebagaimana yang terjadi juga pada wati’ 
syubhat, dan boleh dinikahi setalah wanita hamil dari perbuatan zina tersebut telah 
beriddah dan bertaubat.  
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